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Keslmpulan

Berdasarkan hasil dari skenario pengujian yang telah dibahas, maka penulis

mengambil kesimpulan sebapai berikut.

Pada pengujion benchmark Cinebench m skenario | dan skenario memiliki
peningkatin pﬂ'fmynng sqﬂﬂﬁjﬂn ]H._Hmln untuk subu, pada skenario 2
memiliki panmgkutﬂn 2% dari skenario defirlt. M mlul:m Rendering Video,
skenario 1 Mmhﬁw pﬂgﬂﬁmﬂn rmn’fﬁng hﬁﬁ: cepat 2% daripada
m 2 dmgmm!nhu 1% dari skenario difa/r. Pada pengujian game
E'I’A 5. skenario 2 wm:l persentase pmnm?mg sangat tinggi di
angkn 14% dari skenario | dengan penurunan persentise subu hampir sama di
angka -1%.

. Dari hasil penelitian distas, penulis menyimpulkan bahwa skenario everclocking

yang optimal terdapat pada skenario 2 dengan frekuensi 3800Mhz ataw 3.8 Ghz
kurena petiingkatan performa uji cincbench sebesar 1% dad skenario |,
peningkatin performa FPS game GTA 5 sebesar 14% dari skenario | dan
pqan.lmn performa rendering hanya sebesar 'Z!i‘- dari sl:m | namun
mendapatkan penuruman suhu sebesar 3% dari skenario 1.

Dari hasil pﬁﬂhﬂh pﬁeﬁﬂm, diketahui H!le Mr yang mempengarhi
performa dari masing-masing skenario overc ng berada pada suhu yang
dihasilkan dan mltas-apngd:hmm MIMEM frekuensi 3. 8Ghz atau
3R00Mhz menghasilkan penurunan suhu sebezar- 3% dari skenario | pada =ant
proses rendering sedang berlangsung, karena voltase yang dibatnsi hanya 1375+,
sehingga menyebabkon indikasi penurunan performa durasi rendering sebesar 2%
dar skenario 1.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dopat memberikan saran sebagai benkut.
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I. Penelitian dilakukan pada ruangan ber AC untuk mengetahui dats suhu yang
=

2. Terdapat binning prosesor, sehingga hasil data penelitian ini akan berbeda

~ meskipun menggunakan komputer dengan spesifikasi yang sama.

3. Melakukan overclocking menggunakan motherboard yang memiliki fitur lebih
lengkap dari yang penulis gunakan.
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